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1.1. LatarBelakang

Terjadinyakondisiketidaknormalanpadapembuluhdarahsertafungsijantung

disebutdenganpenyakitkardiovaskularatauPKV,contohpenyakitinimisalnya

hipertensi,jantungcoronerdanbahkanstroke.Diketahuibahwalebihdari36juta

oang pada tiap tahunnya meninggaldikarenakan penyakittersebutserta telah

menjadipenyumbangsebesar63%darikeseluruhankasuskematiandidunia.Angka

kematian“dini”akibatdaripenyakitjantungmencapaiangka4%padanegaradengan

pemasukanyangtinggisedangkanpadanegaradenganpemasukanrendahsudah

mencapaiangka42%.(Martiningsih,AbdulHaris2019).

Berbagaipenyakitkardiovaskular(PKV),sepertistroke,penyakitserebrovaskular

(CVD),dan jantung koroner,disebabkan oleh pilihan cara hidup manusia yang

mengikutipolatidaksehatmeliputiaktivitasfisikyangberlebihan,asupanmakanan

dengan kadar lemak tinggi,dan minum alkohol.Sepertiyang disampaikan

KementerianKesehatanRIpada2014,kegiatantersebuttelahberlangsungsekitar

10-15tahunataulebih.MenurutKuklina,Yoon,danKeenanpadatahun2010,sekitar

59%dewasamudadiAmerikaSerikatyangmenderitadiabetesataupenyakitserius

lainnya memilikisatu atau lebih faktorrisiko,sepertianggota keluarga yang

menderitadiabetes,hipertensi,obesitas,ataumerokok.Selainitu,PKVmerupakan

kondisiyangdapatdihindari,terutamamelaluitindakanpencegahanpadapopulasi

kelompokberisikodimasyarakatumum.Meskipuntidakmemilikiriwayatpenyakit

kardiovaskular,penilaianrisikokardiovaskulardapatterjadisetiapbeberapatahun

sekalipadaorangdewasa,terlebihpadamerekadenganusialebihdari40tahun.

(Martiningsih,AbdulHaris2019).

Penyakitjantungkoroneermerupakanpenyebabsekitar30%kematiandidunia.Di

IndonesiaPJKjugamenjadialasanpertamakematiansertapenyakitinidapatterjadi

tanpaadakeluhanataugejalayangmunculsebelumnya(DianaZahrawardani,et

al.,2013).Aterosklerosismerupakanawaldariterjadinyakondisijantung koroner.

Prosesyangkomplekssertamengikutsertakanpenimbunanlipoproteinpadadarah

serta perkembangan suatu elemen seluler pada dinding pembuluh koroner

merupakandefinisiaterosklerosis.Keadaaniniterdiridaribeberapatahap,dimulai

pada kerak lemak yang terbentuk atau disebutdengan fatty streaks dimana



sebagianbesarkeraklemaktersebutterdiriataspembentukanselbusaataudikenal

jugadenganfoam celldanberkembangmenjadisuatutumpukanplakyangtelah

dilapisidengan jaringan ikatatau fibrous cap.Tumpukan plak tersebutdapat

mengakibatkanterjadinyasuatupenyempitanpadaalirandaraharterisertamenjadi

pemicu peristiwa klinis terjadi,terpenting apabila plak tersebut mengalami

pemecahansertamembentukbekuandarahatauthrombus.Adapunlemakyangada

dimakananbisadiubahmenjadisuatukolesterol,trigliseridaataupunfosfolipidyang

diketahuitidakbisalarutdidalam darahdankemudianmembutuhkansebuahikatan

dengan protein agar senyawa tersebut dapat larut dan dikenal sebagai

lipoprotein.(WinniedanBaharuddin,2020)

Diperkirakan ada sebesarkurang lebih 35% dariangka pendudukIndonesia

diprediksikanmempunyaiangkakadarkolesterolmelebihiambangbatasnormal,

dimanaituberartibahwaadasebesarsepertigadaripadapendudukdiIndonesia

memilikirisikoyangtinggiuntukmenderitahiperkolesterolemia,yangdapatmemicu

terjadinya penyakit degeneratif misalnya PJK dan stroke,halinidiketahui

berdasarkanolehdataWHOtahun2011.Prevalensihiperkolesterolemiaberdasarkan

Riskesdaspadatahun2013adalahterjadidikelompokdenganrentangusia25

tahun sampai34 tahun sebanyak9,3% serta dapatsemakin meningkatseiring

denganbertambahnyausia,yaitupadakelompokusiadenganrentangusia55tahun

sampai64tahunterjadipeningkatanhinggasebanyak15,%(Fadilah,etal.,2020).

KetikakadarkolesterolLDLmengalamipeningkatanataubiasanyakondisiini

disebutdenganhiperkolesterolemia,merupakansuatufaktorrisikopertamayang

memilikiperan sebagaidasarpembentukan plak aterosklerotik.Dimana plak

tersebutdapatmeningkatkansebuahkemungkinanterjadinyasebuahhasilklinis

yang negative,termasukpenyakitarterikoroner,aneurismaaorta,penyakitarteri

perifer(PAD),danstroke.KadarLDLyangtinggidalam darahmerupakankontributor

utamadalam peningkatanrisiko pembentukanlesiaterosklerotik.Telahterbukti

bahwa peningkatan kadar HDLdalam aliran darah memilikikorelasiterhadap

penurunanrisiko,berdasarkanhasilstudiepidemiologi.(FerryFerdianNugraha,2021).

Simvastatin merupakan agen antihiperkolesterolemia yang sangatbanyak

dipergunakan diseluruh dunia yang berguna sebagai pengobatan

hiperkolesterolemiasertabergunauntukmeminimalkan tingkatkeparahan pada

suatupenyakitjantungkronis.Walaupunkadarhiperkolesteroldapatditurunkan

denganmelakukanbeberapaperubahangayahidup,tetapidalam beberapakasus



jugadiperlukanbantuanobat-obatan.(Nurhidayah,2018).

Cakupan semua halyang telah diketahuiseseorang yang didasarioleh

pegalaman setiap perjalanan hidup seseorang tersebut dan juga seiring

bertambahnyaproseskehidupanmakapengetahuandapatbertambahberdasarkan

pengalaman yang telah dilaluinya merupakan definisidaripengetahuan.Selain

itu,pengetahuanjugadapatpuladiartikansebagaisuatuhasildariseluruhkegiatan

rasaingintahumanusiaterhadapapasajayangtelahdiperolehmelaluicarabantuan

suatualattertentu(Darsini,etal.,2019).

MenurutSuharno 1985,ketepatan merupakan suatu kemampuan seseorang

untuk mengarahkan kegiatan menuju sasaran tujuan yang diinginkan.Secara

sederhana,ketepatandapatdiartikansebagaisuatukeserasiandiantarasebuah

kehendakseseorangterhadapsesuatuyangdiinginkandenganhasilnyatayang

didapatkanterhadapsebuahsasarantujuanorangtersebut.Ketepatanjugadapat

diartikansebagaisuatufaktoryangpentingdimanaorangtersebutperlukanguna

mencapaisebuattargetyangdiinginkan.(WisnuRaharjo,2016).

RumahSakitadalahorganisasiperawatankesehatanyangmenyediakanlayanan

kesehatanindividuyangkomprehensif,sepertirawatinap,gawadarurat,sertarawat

jalan.MenurutKementerianKesehatanRIpadatahun2014,setiaprumahsakit

memilikitanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesehatan yang aman,

berkualitas,danefektif.Merekajugadiharapkanuntukmemprioritaskankebutuhan

rumahsakitsesuaidenganstandarrumahsakityangaman(KemenkesRI,2018).

PenelitianinidilakukandiRumahSakitAdventMedandikomunitasPetisahMedan,

KelurahanSeiKambinngDMedan,SumateraUtara.

1.2. RumusanMasalah

Berdasarkan teoriyang telah diuraikan didalam latarbelakang diatas maka

penelitimenemukanpertanyaanpenelitian“Apakahadahubunganterkaitantara

tingkatpengetahuandenganketepatanpenggunaanobatsimvastatinpadapasien

HiperkolesterolemiadiRumahSakitAdventMedan?”

1.3. TujuanPenelitian

1.3.1.TujuanUmum

Untukmengetahuiapakahadahubungantingkatpengetahuandanketepatan

penggunaan obatsimvastatin pada pasien hiperkolesterolemia diRumah Sakit

AdventMedan.

1.3.2.TujuanKhusus



a.UntukmengetahuiapakahpasienhiperkolesterolemiadiRumahSakitAdvent

memilikitingkatpengetahuanterkaithiperkolesterolemia.

b.UntukmengetahuiapakahpasienhiperkolesterolemiadiRumahSakitAdvent

memilikitingkatpengetahuanmengenaipenggunaanobatsimvastatinyang

benar.

1.4. ManfaatPenelitian

Penelitianinidiinginkanbergunauntuk:

1.Peneliti

Penelitianinidiharapkanbergunabagipenelitiuntukmeningkatkanpengetahuan

danketepatanpenggunaanobatsimvastatinterhadappenderitahiperkolesterolemia

sertapenelitiberharapsebagaiseorangfarmasismampumemberikanpengetahuan

mengenaiketepatanpenggunaanobatsimvastatinsesuaiaturan.

2.TenagaKesehatan

BagiTenagaKesehatandiharapkandapatdigunakanuntuksumberinformasi

sertasaranapengetahuanmengenaipermasalahanyangberkaitandengantingkat

pengetahuan dan ketepatan penggunaan obatsimvastatin terhadap penderita

hiperkolesterolemia.

3.Masyarakat

Bagimasyarakatdiharapkansemakindapatmeningkatkanpengetahuanterkait

ketepatanpenggunaanobatsimvastatindanmenambahwawasantentangpenyakit

kolesterol.


